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A B S T R A K  

Tujuan penelitian untuk menganalisis kemampuan membaca siswa 
kelas awal melalui pembelajaran berbasis kemampuan atau teaching 

at the ringht level (TaRL). Model pembelajaran ini dikelompokkan 
berdasarkan level pengetahuannya. Subyek penelitian adalah peserta 
didik kelas I sampai kelas IV dengan jumlah peserta didik sebanyak 
374 untuk 6 sekolah di SD Kecamatan Monta Kabupaten Bima dan 

menggunakan teknik total sampling. Untuk mengukur kemampuan 
literasi membaca peserta didik yaitu dengan cara tes lisan. 
Kemampuan literasi membaca peserta didik dalam penelitian ini dibagi 
menjadi lima level yaitu: (1) Level Pemula, (2) Level Huruf, (3) Level 
Kata, (4) Level Paragraf, (5) Level Cerita. Berdasarkan data yang 

diperoleh pada level pemula sebesar 100 % peserta didik telah naik 
level, Pada level huruf sebesar 6% peserta didik telah naik level, 
kemudian pada level kata sebesar 47% peserta didik telah naik level, 
sedangkan level paragraf terjadi penambahan peserta didik sebanyak 

12 orang, untuk level cerita sebesar 213% peserta didik telah naik 
level. Seingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 
kemampuan atau TaRL dapat meningkatkan kemampuan membaca 
siswa kelas awal sampai 78%. Hal ini menunjukkan bahwa ada 

peningkatan level kemampuan membaca siswa dari pemula naik ke level-level berikutnya dan ada 

penurunan jumlah siswa dari level pemula yang semula banyak menjadi sedikit atau level cerita yang 
semula sedikit menjadi banyak. 
 
A B S T R A C T 

The research objective was to analyze the reading ability of early grade students through ability-based 
learning or teaching at the light level (TaRL). This learning model is grouped based on the level of 
knowledge. The research subjects were students from class I to class IV with a total of 374 students 

for 6 schools in SD Monta District, Bima Regency and used a total sampling technique. To measure 

students' reading literacy skills, namely by means of oral tests. The reading literacy skills of students in 
this study were divided into five levels, namely: (1) Beginner Level, (2) Letter Level, (3) Word Level, (4) 
Paragraph Level, (5) Story Level. Based on the data obtained at the beginner level, 100% of students 
have leveled up. At the letter level, 6% of students have leveled up. Then, at the word level, 47% of 

students have leveled up. Meanwhile, at the paragraph level, there are 12 additional students. people, 
for the story level of 213% of students have leveled up. So it can be concluded that ability-based 
learning or TaRL can improve early grade students' reading skills by up to 78%. This shows that there 
was an increase in the level of students' reading ability from beginners to the next levels and there 
was a decrease in the number of students from the beginner level which was originally a lot to a few or 

story levels which were originally a few to a lot. 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan pembelajaran yang saat ini ramai diperbincangkan oleh masyarakat dan 
pemerintah adalah rendahnya kemampuan literasi dasar membaca di Sekolah Dasar (SD), padahal 
kemampuan membaca merupakan bagian yang sangat penting dalam mendukung kelancaran proses 
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pembelajaran. Peserta didik akan sangat kesulitan untuk memahami isi pembelajaran apabila tidak 
memiliki kemampuan membaca (Sismulyasih, 2018). Di kelas awal kemampuan literasi dasar 
membaca fungsinya sangat esensial dalam menentukan kesuksesan belajar peserta didik. 

Mahardhani et al., (2021) mengemukakan kemampuan literasi dasar membaca adalah hal mendasar 
yang wajib dimiliki  oleh peserta didik sebagai bekal untuk menyerap informasi dari berbagai sumber. 
Senada dengan itu Barasandji et al., (2014) juga mengungkapkan peserta didik dengan kemampuan 
membaca rendah di kelas awal cenderung akan mengalami kesulitan lanjutan karena akan sukar 

memahami semua materi yang disajikan dalam bentuk tertulis. 
Namun, berdasarkan data hasil penelitian dari berbagai lembaga tentang kemampuan 

membaca peserta didik di kelas awal sungguh memprihatinkan. PISA tahun 2018 mengumumkan 
bahwa Indonesia masuk salah satu negara untuk kategori kemampuan membaca rendah (OECD, 

2019). Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian bahwa di Maluku, Nusa Tenggara Timur (NTT), 
NTB, dan Papua lebih dari 20% (satu dari lima) peserta didik kelas 2 yaitu ‘bukan pembaca’. Mereka 
bahkan tidak dapat memahami kata sederhana dalam bacaan. Lebih khusus lagi ALIBACA tahun 
2019 memaparkan bahwa NTB menempati urutan ke 33 dari 34 provinsi untuk kemampuan membaca 
(Kemendikbud, 2019). 

Selain itu berdasarkan survei yang dikeluarkan oleh AKSI (Asesmen Kompetensi Siswa 
Indonesia), Provinsi NTB berada pada peringkat 30 dari 33 Provinsi. Hal ini memperlihatkan bahwa 
kemampuan literasi membaca peserta didik NTB berada pada level sangat rendah (Umar & Widodo, 
2022). Hal ini didukung juga dari hasil studi yang dikeluarkan oleh ACDP (Education Sector Analytical 

and Capacity Development Partnership) juga menunjukan bahwa hanya satu dari tiga peserta didik 
kelas 8 di NTB dapat menjawab pertanyaan tentang isi sebuah cerita pendek. Oleh karena itu, dengan 
adanya masalah literasi membaca peserta didik yang masih rendah di wilayah NTB khususnya di 
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat sehingga perlu diatasi. Ada satu model pembelajaran yang 
sudah sukses diterapkan oleh program GEMAR Literasi di tiga kecamatan (Ningsyih et al., (2022). 

Model tersebut bernama Teaching at the Right Level (TaRL). 
TaRL (Teaching at the Right Level) adalah model pembelajaran yang dapat melibatkan 

terjadinya proses tingkatan level yang sesuai dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran TaRL peserta didik dituntut harus lebih aktif sehingga lebih 

menekankan proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (Meishanti & Fitri, 2022). 
Model ini sangat berbeda dengan model pembelajaran yang ada di Indonesia saat ini, dimana peserta 
didik selalu dikelompokkan berdasarkan usia (kelas I, II, III, IV dan seterusnya). Sedangkan model 
pembelajaran TaRL dikelompokkan peserta didik bukan lagi berdasarkan usia namun berdasarkan 
level kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Dimana level kemampuan literasi membaca peserta 

didik dikelompokkan menjadi 5 level yaitu level pemula, level huruf, level kata, level paragraf, dan level 
cerita (Erfan et al., 2021). 

Beberapa hasil penelitian yang menggunakan pembelajaran TaRL dapat meningkatkan literasi 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Munawaroh et al., (2017); Ahyar et al., (2022); 

Ningsyih et al., (2022); Ilmiah et al., (2023); Mahardhani et al., (2021); Meishanti & Fitri, (2022); 
Munawaroh et al., (2017); Rosyidah et al., (2022); Sismulyasih Sb, (2018). Misalnya oleh  Munawaroh 
et al., (2017); yang menyatakan model pembelajaran TaRL dapat meningkatkan literasi keterampilan 
menyimak peserta didik. Berdasarkan metode dan penelitian tersebut, maka pada peneltian ini yang 
menjadi fokusnya adalah instrumen penelitian dan cara penerapan pembelajarannya. Pada penelitian 

ini menggunakan instrumen yang dikembangakan berbasis budaya lokal dan guru-guru yang 
menerapkannya dilatih terlebih dahulu oleh fasilitator daerah. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis teaching at the right level kemampuan membaca siswa kelas awal melalui 
pembelajaran berbasis kemampuan atau (TaRL) dengan instrumen sesuai dengan kondisi lokal siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang melibatkan pendekatan kualitatif dengan 
memaparkan pembelajaran literasi dasar siswa kelas awal melalui model pembelajaran TaRL di 

kecamatan Monta Kabupaten Bima. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2021 sampai 
dengan Juni 2022 pada peserta didik. Subjek dalam penelitian ini diambil berdasarkan pertimbangan 
bahwa memiliki banyak siswa dengan harapan mendapatkan banyak manfaat dan dapat 
mengimbaskan pada sekolah-sekolah lain. Selain itu, sekolah-sekolah tersebut berada pada wilayah 
3T.  Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I sampai kelas IV dengan jumlah peserta 

didik sebanyak 374 untuk 6 sekolah di SD Kecamatan Monta Kabupaten Bima dan menggunakan 
teknik total sampling.  
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes lisan dan dilakukan 

dua kali tes yaitu tes awal dan tes progres untuk mengetahui pengaruh literasi membaca peserta didik 
dengan menggunakan penerapan model pembelajaran TaRL. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif. Karena pengumpulan data menggunakan tes, sehingga data yang diperoleh 
dari sumber atau informasi berupa data kuantitatif. Selanjutnya data tersebut dikelompokkan 
berdasarkan tingkatan level kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Tingkat kemampuan 

membaca peserta didik dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu level pemula, level huruf, level kata, 
dan level paragraf, level cerita (TIM Inovasi (SAC), 2021). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 tahun 3 bulan dari Bulan Maret tahun 2021 sampai dengan 

Juni 2022 yang dilaksanakan di 6 sekolah dasar yang ada di wilayah Kecamatan Monta Kabupaten 

Bima dari kelas 1 sampai dengan kelas 4. Model penelitian yang diterapkan selama penelitian ini 
menggunakan proses pembelajaran TaRL (Teaching at the Right Level). Model TaRL diterapkan 
untuk mengetahui pengaruh dari literasi membaca peserta didik sekolah dasar, pada proses 
pembelajarannya peserta didik dilakukan tes awal, hasil dari tes awal ini di kelompokkan berdasarkan 
tingkatan level kemampuan membacanya. Level literasi membaca dibagi menjadi lima level, yang 

pertama yaitu level pemula, di mana pada level ini peserta didik tidak mengenal huruf sama sekali, 
yang kedua level huruf merupakan peserta didik hanya mampu mengenal huruf saja, level ketiga 
yakni kata pada level ini peserta didik sudah bisa untuk membaca kata dengan jelas, level keempat 
adalah paragraf, dimana level ini kemampuan peserta didik sudah bisa membaca paragraf dengan 

jelas, kelima level cerita, pada level ini kemampuan peserta didik sudah dapat membaca sebuah 
cerita sederhana dengan baik dan jelas. 

Untuk data hasil tes awal kemampuan literasi membaca peserta didik Kecamatan Monta 
Kabupaten Bima disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil asesmen diagnostik kemampuan literasi siswa kelas awal di kecamatan Monta 

No Nama Sekolah 
Level Kemampuan Literasi Siswa 

Total 
Pemula Huruf Kata Paragraf Cerita 

1 Inpres Tanjung Baru 28 16 17 0 4 65 
2 Mis Tangga Baru  26 15 11 0 4 56 

3 SDN Sondo 17 23 30 0 19 89 
4 SDN Tolotangga 26 21 20 0 5 72 
5 SD Inpres Tolotangga 40 15 14 0 8 77 
6 SD Inpres Wane 31 12 3 0 0 46 

Total 168 102 95 0 40 405 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diperhatikan bahwa peserta didik yang berada pada level pemula 

berjumlah 168 peserta didik, pada level Huruf sebanyak 102 peserta didik, level Kata 95 peserta didik, 
level paragraf 0 peserta didik dan level cerita 40 peserta didik. Setelah melakukan penerapan dengan 
pembelajaran TaRL sehingga diperoleh hasil tes Progres kemampuan literasi membaca peserta didik 
kecamatan Monta Kabupaten Bima yang disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil progres kemampuan literasi siswa kelas awal di Kecamatan Monta 

No Nama Sekolah 
Level Kemampuan Literasi Siswa 

Total 
Pemula Huruf Kata Paragraf Cerita 

1 Inpres Tanjung Baru 0 4 23 3 23 53 
2 Mis Tangga Baru  0 8 26 6 19 59 

3 SDN Sondo 0 18 28 0 42 88 
4 SDN Tolotangga 0 25 18 3 8 54 
5 SD Inpres Tolotangga 0 12 37 0 25 74 
6 SD Inpres Wane 0 29 8 0 8 45 

Total 0 96 140 12 125 373 
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Sehingga dapat diinterpretasikan dalam bentuk grafik gambar perbandingan hasil tes awal dengan 
hasil tes progres literasi membaca peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 
 

 

 

Gambar 1. Grafik perbandingan hasil asesmen diagnostik dengan progres literasi membaca siswa. 
 

Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan tes sebanyak dua kali yaitu tes awal dan tes progres yang tujuannya 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh literasi membaca peserta didik melalui pembelajaran TaRL. 
Adapun hasil yang diperolah setelah melakukan tes untuk mengetahui kemampuan literasi membaca 
peserta didik SD di Kecamatan Monta Kabupaten Bima dengan menggunakan pengelompokkan level 
sebagai berikut: 

 

Level Pemula 
Pada level pemula terdapat 168 peserta didik untuk tes awal dan pada tes progres sebanyak 0 
peserta didik, hal ini terjadi penurunan yang sangat drastis jumlah peserta didik yang berada di level 
pemula. Sehingga dapat dilihat peserta didik SD kecamatan Monta yang tidak bisa mengenal huruf 

dan baru mengenal huruf memiliki persentase sebesar 100% peserta didik telah naik level. Kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang digunakan berpusat pada anak, sehingga membuat anak merasa 
nyaman untuk belajar, membangun rasa percaya diri, dan meningkatkan rasa keingintahuan mereka. 
Hal ini sejalan dengan pendapatnya Yolanda, (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran berpusat 

pada siswa meningkatkan percaya diri siswa dan kemandiriannya. Sehingga pada kegiatan ini 
memperkenalkan anak dengan bagian-bagian terkecil dari keterampilan literasi yakni bunyi dan huruf. 
Pada level ini pula, kegiatan pembelajaran terpusat pada bagaimana anak mampu mengenal huruf 
sebagai unit terkecil dan membedakan berbagai variasi bunyi fonetis dari huruf-huruf tersebut. 

 

Level Huruf 
Pada level huruf peserta didik mampu untuk membaca huruf- huruf tetapi tidak mampu merangkainya 
menjadi kata-kata. Pada level huruf tes awal terdapat 102 peserta didik sehingga menjadi 96 peserta 
didik dengan persentase sebesar 6% peserta didik telah naik level. 
 

Peningkatan kemampuan membaca siswa pada penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang 
berkualitas dengan metode dan strategi pembelajaran yang tepat akan mampu memberikan 
perubahan pada prestasi belajar siswa. Selain itu hubungan yang bermakna antara guru dan siswa 
harus dapat terbangun setiap saat dan pentingnya hubungan tersebut dapat mempengaruhi 

fleksibilitas dalam berpikir serta minat membaca siswa (Yu et al., 2021). Tidak kalah penting juga 
adalah pengetahuan yang dimiliki oleh guru dalam pembelajaran cenderung dapat membangun 
prestasi belajar siswa (Blömeke et al., 2022). 
 

Level Kata 
Pada level kata yaitu peserta didik bisa membaca kata-kata yang sering digunakan dalam kehidupan 
nyata. Kemampuan membaca Peserta didik pada level kata sudah dapat membaca huruf dan suku 
kata selanjutnya sudah dapat membaca rangkaian kata (Nurjanah, 2022). Pada level kata ada 95 
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peserta didik namun pada hasil tes progres menjadi 140 peserta didik dengan persentase sebesar 47 

% peserta didik naik level. 
 
 

Level Paragraf 
Pada level paragraf tes awal terdapat 0 peserta didik sedangkan pada tes progress 12 peserta didik 

artinya terjadi penambahan jumlah peserta didik sebanyak 12 peserta didik pada level paragraf. 
Kemampuan membaca peserta didik pada level paragraf sudah bisa membaca kata dan bisa 
membaca kalimat pendek. 
 

Level Cerita 
Pada level cerita kemampuan membaca Peserta didik yang dikelompokkan pada level ini merupakan 
peserta didik yang sudah lancar membaca cerita dengan kecepatan yang baik dan dapat memahami 
makna dari hasil bacaannya. Untuk level cerita pada tes awal berjumlah 40 peserta didik sedangkan 

pada tes progress memiliki jumlah peserta didik terbanyak setelah level pemula dengan sebanyak 120 
peserta didik dan besar persentase 213% peserta didik telah naik level. Dilihat dari hasil penelitian 
tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik kecamatan Monta 
Kabupaten Bima menonjol pada level pemula dan level cerita dengan persentase masing-masing 
sebesar 100% dan 213%. Sehingga dapat dikatakan kemampuan literasi membaca peserta didik 

berpengaruh terhadap model pembelajaran TaRL.  
 

Peningkatan ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung seperti modul 
pendukung dalam pembelajaran TaRL, dimana modul ini sesuai dengan kebutuhan kemampuan dari 

masing-masing level pembelajaran TaRL, selain itu didalam modul juga sudah diberikan alat peraga 
seperti kartu huruf, kartu kata dan cerita rakyat, lingkungan mencakup latar belakang peserta didik, 
sosial ekonomi, buku bacaan yang memadai, semangat kemandirian guru dalam mengajar serta 
antusias peserta didik yang tinggi untuk belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa 
melalui model pembelajaran TaRL dapat memotivasi peserta didik untuk lebih serius mengatasi 

masalah buta aksara terutama literasi dasar yaitu membaca. Selain itu guru merupakan orang 
pertama yang terlibat menjadi benang merah dalam kegiatan ini, semangat tinggi yang dimiliki oleh 
guru sehingga banyak cara dan media sebagai upaya meningkatkan minat peserta didik dalam 
membaca, guru dapat mengembangkan berbagai media pembelajaran yang inovatif untuk menarik 

perhatian peserta didik sebagai bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. Adapun 
pendukung yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah sebagai upaya meningkatkan literasi membaca 
peserta didik antara lain: seperti pojok baca, pohon baca, posterisasi, 15 menit membaca sebelum 
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan level membaca peserta didik (Ramadhani & Minsih, 
2019). 

Peningkatan level dari tingkat yang tergolong rendah hingga naik ke level yang tergolong tinggi, 
hal ini dipengaruhi oleh model TaRL yang tidak mengacu pada tingkatan usia dan kelas namun 
mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik. Inilah yang menjadi model TaRL berbeda dengan 
model-model pembelajaran yang lainnya. Oleh karena itu model TaRL menjadi jawaban dari masalah 

kesenjangan pemahaman yang selama ini terjadi di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Mueller & Brand, 2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran sesuai dengan tingkatan 
level kemampuan terbukti mengatasi peserta didik yang buta aksara. Selain itu sejalan dengan hasil 
penelitian (Rosyidah et al., 2022) yang menyatakan model pembelajaran TaRL dapat memberikan 
pelayanan belajar yang maksimal pada peserta didik yang kesulitan belajar sehingga berpengaruh 

meningkatkan literasi membaca peserta didik. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan di atas, kemampuan literasi 

membaca peserta didik SD kelas awal yang ada di Kecamatan Monta khususnya sekolah sasaran 
program gemar literasi dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran TaRL dapat berpengaruh 
meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh pada 
level pemula sebesar 100% peserta didik telah naik level, Pada level huruf sebesar 6% peserta didik 

telah naik level, kemudian pada level kata sebesar 47% peserta didik telah naik level, sedangkan level 
paragraf terjadi penambahan peserta didik sebanyak 12 orang, untuk level cerita sebesar 213% 
peserta didik telah naik level. Hal ini dapat dilihat dari data hasil tes awal jumlah peserta didik lebih 
banyak pada level yang rendah yaitu level pemula dan level huruf namun berdasarkan data hasil tes 
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progres jumlah peserta didik meningkat pada level yang lebih tinggi yaitu level kata, level paragraf dan 
bahkan pada level cerita. Secara umum perubahan naik level peserta didik dalam hal kemampuan 
membaca dasar sebanyak 78%. 
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